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Abstract: This research is motivated by the fact that novice voters still lack
knowledge and understanding of the election implementation process so that they do not
give their voting rights in general elections, novice voters are easily influenced by
certain interests, especially by their closest people, such as family members ranging
from parents to relatives. and the lack of interest of novice voters to follow the
explanations given by the General Election Commission as the organizer to stimulate
the awareness of new voters. The formulation of the problem in this study is how the
Level of Knowledge of Beginner Voters on the Implementation of the 2019-2024
Election in Muara Langsat Village, Sentajo Raya DistricT. This study aims to determine
the Level of Knowledge of Beginner Voters on the Implementation of the 2019-2024
Election in Muara Langsat Village, Sentajo Raya District. This research was conducted
from September 2019 to January 2020. The sampling technique was the simple random
sampling technique. The sample in this study amounted to 100 people. Data collection
techniques used are in the form of observation techniques, questionnaires
(questionnaires), interviews and documentation. In analyzing the data, researchers used
quantitative descriptive methods. The results of this study indicate that the percentage
of respondents who answered Very Know + Know was 46.49% in which the Poor
category was in the range of 25.01% - 50.00%. It can be concluded that the Knowledge
of Beginner Voters in the Election in Muara Langsat Village, Sentajo Raya District, the
role is at the "Good Enough" level.
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa masih kurang
pengetahuan dan pemahaman pemilih pemula akan proses pelaksanaan pemilu sehingga
tidak memberikan hak suaranya pada pemilihan umum, pemilih pemula mudah
dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat,
seperti anggota keluarga mulai dari orang tua hingga kerabat dan masih kurangnya
minat pemilih pemula untuk mengikuti penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh
Komisi Pemilihan Umum selaku penyelenggara untuk merangsang kesadaran pemilih
pemula. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat
pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa
Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Tingkat Pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024
Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2019 sampai Januari 2020. Teknik pengambilan sampel adalah dengan
teknik Simple Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa teknik observasi, kuesioner
(angket), wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persentase
responden yang menjawab Sangat Tahu + Tahu sebanyak 46,49% di mana kategori
Kurang Baik berada pada rentang 25.01% - 50.00%. Dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan Pemilih Pemula dalam Pemilu di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo
Raya peran berada pada tingkatan “Cukup Baik”.

Kata Kunci : Pemilu, Pemilih Pemula
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PENDAHULUAN

Pemilihan Umum (Pemilu) sering disebut sebagai pesta demokrasi yang dilakukan
sebuah negara. Dalam sebuah negara yang menganut paham demokrasi, pemilu menjadi
kunci terciptanya demokrasi. Di Indonesia pemilu merupakan suatu wujud nyata dari
demokrasi dan menjadi sarana bagi rakyat dalam menyatakan kedaulatannya terhadap
negara dan pemerintah. pemilu berlandaskan Pancasila dan Undang- Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945. Pemilu diselenggarakan dengan asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Pemilihan umum (Pemilu) merupakan sarana bagi rakyat untuk mengisi
jabatan kenegaraan, baik eksekutif maupun legislatif dalam periode waktu tertentu
secara demokratis. Dalam hal ide demokrasi dimaknai suatu kekuasaan yang berasal
“dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat” maka penyelenggaraan pemilu yang
demokratis menjadi suatu syarat penting dalam pengelolaan sebuah Negara (Soerya
Respationo, 2010).

Dalam pemilu untuk kategori pemilih pemula adalah warga negara yang baru
pertama kali akan menggunakan hak pilihnya didalam kegiatan Pemilihan Umum
(Pemilu). Mereka bisa berasal dari Warga Negara Indonesia (WNI) yang genap berusia
17 tahun atau belum berusia 17 tahun tetapi sudah pernah menikah. Pemilih muda pada
Pemilu adalah generasi baru pemilih yang memiliki sifat dan karakter, latar belakang,
pengalaman dan tantangan yang berbeda dengan para pemilih di generasi sebelumnya.
(Khalehar, dkk, 2017).

Sebagian besar di antara mereka berasal dari kalangan pelajar, berstatus ekonomi
baik, dan pada umumnya tinggal di kawasan perkotaan atau sekitarnya. Kelompok ini
sangat tersentuh kemajuan teknologi informasi, mereka menggunakan alat-alat
teknologi canggih dengan baik, mulai dari handphone, laptop, tablet dan aneka gadget
lainnya. Mereka juga sangat fasih dalam penggunaan fasilitas dan jaringan sosial media,
seperti, twitter, facebook, linked in, dan sebagainya. Mereka sangat terbuka untuk
mempelajari hal-hal yang baru, kritis dan juga mandiri. Kelompok pemilih muda
menghadapi tantangan yang sangat berat, mulai dari perubahan politik dan
permasalahan dalam negeri yang tidak kunjung jelas arah penyelesaiannya hingga
tekanan-tekanan globalisasi, perdagangan bebas, terorisme, intervensi internasional, dan
sebagainya.

Pemilih pemula sebagai obyek dalam kegiatan politik yaitu, mereka yang masih
memerlukan pembinaan dalam orientasi kearah pertumbuhan potensi an kemampuannya
kedepan dapat berperan dalam bidang politik. Merek sebagai penerus bangsa perlu
memiliki wawasan dan pengetahuan dalam bidang politik termasuk kegiatan pemilihan
umum agar mereka jangan sampai tidak ikut berpartisipasi politik (golput) pada
pelaksanaan pemilihan umum. Dalam konteks tersebut, pemilih pemula perlu mengerti
apa makna demokrasi dalam sebuah negara dan begaimana mencapainya. Dalam upaya
itu, mereka memerlukan pendidikan politik untuk membimbing mereka kearah yang
lebih baik karena pada dasarnya pemilih pemula sangat minim sekali pengalaman
mereka dalam dunia politik.

Ada beberapa gejala dalam prasurvey ini yaitu masih kurang pengetahuan dan
pemahaman pemilih pemula akan proses pelaksanaan pemilu sehingga tidak
memberikan hak suaranya pada pemilihan umum, pemilih pemula mudah dipengaruhi
oleh kepentingan-kepentingan tertentu, terutama oleh orang terdekat, seperti anggota
keluarga mulai dari orang tua hingga kerabat dan masih kurangnya minat pemilih
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pemula untuk mengikuti penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh Komisi Pemilihan
Umum selaku penyelenggara untuk merangsang kesadaran pemilih pemula. Menurut
Undang-Undang No. 10 tahun 2008 dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih pemula adalah warga Indonesia
yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia yang
sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang mempunyai
hak pilih dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan Undang-Undang
Pemilu. (Khalehar, dkk. 2012).

Keseluruhan pemilih pemula cenderung memperoleh informasi politik melalui
saluran informal yakni melalui media dan agen sosialisasi di lingkungan terdekat yakni
keluarga dan organisasi sosial kemasyarakatan. Sedangkan informasi politik yang
diperoleh secara formal melalui pembelajaran di sekolah teridentifikasi masih terbatas.
Tak dipungkiri jika sebagian pemilih pemula yang tidak terinformasikan secara baik
akan memilih untuk tidak ikut dalam pemilu.

Minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh KPU dan informasi dari partai politik
menjadi salah satu alasan keengganan mereka terlibat dalam pesta demokrasi. Hal ini
tidak sesuai dengan UUD 1945 Pasal 28 yang berbunyi “kemerdekaan berserikat dan
berkumpul, mengeluarkan fikiran dengan lisan dan sebagainya ditetapkan dengan
Undang-Undang” dan diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005
mengenai jaminan hak-hak sipil dan politik, dimana poin-poin hak yang harus
dilindungi oleh Negara mengenai hak berpendapat, hak berserikat, hak memilih dan
dipilih, hak sama dihadapan hukum dan pemerintahan. Untuk melihat berapakah
pemilih pemula yang tidak memilih atau memberikan hak suaranya, maka peneliti
melakukan pra survei terlebih dahulu.

Dari hasil pra survei penulis, maka didapatkan 45 pemilih pemula yang tidak
memberikan hak suara atau tidak hadir dalam pemilihan umum dari 221 pemilih pemula
di Desa Muara Langsat kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat
pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa
Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya? Berdasarkan rumusan masalah diatas maka
penelitian bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap
Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo
Raya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya Pada
Pemilihan Presiden Tahun 2019. Lama penelitian ini dilaksanakan selama bulan
September 2019 sampai Januari 2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Adapun informan yang diteliti dengan menggunakan teknik simple random
sampling yaitu dengan mengambil sampel sebanyak 100 orang, 25 orang tiap Dusun di
Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui observasi, kuesioner (angket),
wawancara, dan dokumentasi. Dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik
analisis data dengan cara deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dianalisa dengan
menggunakan metode kombinasi (mix methoad). Kemudian data dicoding dan
ditabulasikan dan dimasukan kedalam tabel-tabel presentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis melakukan pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan temuan
penelitian yang diperkuat dengan konsep dan teori. Pada bagian ini penulis telah
membagi tahapan analisis dalam beberapa bagian : Tata Cara Pemilihan Umum
(Pemilu) di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singingi dan Lembaga Penyelenggara Pemilu di Desa Muara Langsat Kecamatan
Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.

Tabel 1. Rekapitulasi Pengetahuan Pemilih Pemula Dalam Pemilu Di Desa Muara
Langsat Kecamatan Sentajo Raya

Jawaban

No Indikator ST T CT TT

F % F % F % F %

Pengetahuan  tentang
Pemilu Presiden dan

1 Wakil Presiden 100 | 100% O 0% 0 0% 0 0%
dilaksanakan setiap 5
Tahun sekali

Pengetahuan tentang
Hari,tanggal, dan
waktu pemungutan
suara pemilu
ditetapkan dengan
keputusan KPU

84 | 84% 12 | 12% 4 4% 0 0%

Pengetahuan tentang
Pemunggutan suara

g dilaksanakanserentak 2 700 50 0% 9 9% | 0 0%
pada hari libur atau
hari yang diliburkan

secara nasional

Pengetahuan tentang
Tahapan
penyelenggaraan
pemilu meliputi:

3 3% 50 | 50% | 40 | 40% 7 7%

Pengetahuan tentang
Perencanaan program
dan anggaran serta
penyusunaan peraturan
pelaksanaan
penyelengaraan pemilu

3 3% 50 | 50% | 40 | 40% 7 7%

Pengetahuan tentang
Pemukhtiran data

6  pemilih dan 12 12% @ 40 | 40% @ 43 | 43% | 5 5%
penyusunan daftar
pemilih

7 | Pengetahuan tentang 10 | 10% @ 45 | 45% | 35 | 35% | 10 | 10%
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Pendaftaran dan
verifikasi peserta
pemilu

Pengetahuan tentang

8 0 0% 2 2% 82 | 82% 16 | 16%
Penetapan peserta

pemilu

Pengetahuan tentang
Penetapaan jumlah
kursi dan penetapaan
daerah pemilihan

0 0% 25 | 25% | 45 | 45% 30 @ 30%

Pengetahuan tentang
Pencalonan Presiden
dan Wakil Presiden
10 | serta anggota DPR, 20 | 20% | 40 | 40% | 35 | 35% | 5 5%
DPD, DPRD Provinsi,
dan DPRD
kabupaten/kota

Pengetahuan tentang
11 |Masa kampanye 2 2% 20 | 20% | 56 | 56% | 22 | 22%
Pemilu

Pengetahuan tentang

2 2% 10 10% | 62  62% @ 26 26%
Masa tenang

12

Pengetahuan tentang
13 |Pemungutan dan 15  15% 75 | 75% 8 8% 2 2%
penghitungan suara

Pengetahuan tentang
14 | Penetapan hasil 2 2% 4 4% | 49 | 49% 45 @ 45%
pemilu

Pengetahuan tentang
Pengucapan sumpah
atau janji Presiden
15 danWakil Presiden | 0o 5 | 005 32 3206 68 68%
serta anggota DPR,
DPD, DPRD
Provinsi, dan DPRD

kabupaten/kota

Pengetahuan tentang
Penetapan pasangan
calon terpilih paling
16  lambat14 hari 2 2% | 5 5% 36 36% 57 57%
sebelum berakhirnya
masa jabatan
presiden dan wakil

presiden

Pengetahuan tentang
17 | Pemilu di 92 | 92% 8 8% 0 0% 0 0%
seleggarakan oleh
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KPU

Pengetahuan tentang
Pengawasan

18 ' Penyelenggaraan 1 1% 12 12% 20 | 20% @ 67 | 67%
pemilu di laksanakan
oleh Bawaslu

Jumlah 419 1 419% | 418 | 418% 540 540% 367  367%

Rata-Rata 23,27 23,27%) 23,22 23,22% 30 | 30% |20,38/20,38%

Sumber: Data Olahan 2020

Seluruh indikator dari Analisis tingkat pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap
Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo
Raya, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengetahuan Tentang Pemilu dilaksanakan setiap 5 Tahun sekali
Pemilih pemula di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki
pengetahuan yang sangat baik tentang pemilu dilaksanakan setiap 5 tahun sekali.
Hal ini didukung oleh 100 responden (100%) yang menjawab “Sangat Tahu”
tentang pemilihan umum dilaksanakan setiap 5 tahun sekali.

2. Pengetahuan Tentang Hari, tanggal, dan waktu pemungutan suara pemilu
ditetapkan dengan keputusan KPU
Sebanyak 84 responden (84%) “Sangat Tahu” dan 12 responden (12%) “Tahu”
tentang pengetahuan tentang hari, tanggal dan waktu pemungutan suara pemilu
ditetapkan dengan keputusan KPU. Sementara itu, sebanyak 4 responden (4%) yang
menjawab “Cukup Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang Hari,
Tanggal dan Waktu Pemungutan Suara Pemilu yang ditetapkan oleh Keputusan
KPU.

3. Pengetahuan Tentang Pemungutan Suara Dilaksanakan Serentak Pada Hari
Libur atau Hari Yang Diliburkan Secara Nasional
Sebanyak 71 responden (71%) “Sangat Tahu” dan 20 responden (20%) “Tahu”
tentang Pemungutan Suara Dilaksanakan Serentak Pada Hari Libur atau hari yang
diliburkan secara Nasional. Sementara itu, sebanyak 9 responden (9%) yang
menjawab “Cukup Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang Sangat Baik tentang
Pemungutan Suara Dilaksanakan Serentak Pada Hari Libur atau hari yang
diliburkan secara Nasional.

4. Pengetahuan Tahapan Penyelenggaraan Pemilu
Diketahui bahwa sebanyak 3 responden (3%) menjawab “Sangat Tahu” dan 50
responden (50%) “Tahu” bahwa tahapan dalam penyelenggaraan pemilu diawali
dengan penyusunan daftar pemilih. Sementara itu, sebanyak 40 responden (40%)
yang menjawab “Cukup Tahu” dan 7 responden menjawab “Tidak Tahu”. Artinya
pemilih pemula di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki
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8.

pengetahuan yang Baik tentang tahapan dalam penyelenggaraan pemilu diawali
dengan penyusunan daftar pemilih.

Pengetahuan Tentang Perencanaan program dan anggaran serta penyusunaan
peraturan pelaksanaan penyelengaraan pemilu

Diketahui bahwa sebanyak 3 responden (3%) menjawab “Sangat Tahu” dan 50
responden (50%) “Tahu” tentang Perencanaan program dan anggaran serta
penyusunaan peraturan pelaksanaan penyelengaraan pemilu. Sementara itu,
sebanyak 40 responden (40%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 7 responden
(7%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang Baik tentang Perencanaan
program dan anggaran serta penyusunaan peraturan pelaksanaan penyelengaraan
pemilu.

Pengetahuan tentang Pemutakhiran data pemilih dan penyusunan daftar
pemilih.

Diketahui bahwa sebanyak 12 responden (12%) menjawab “Sangat Tahu” dan 40
responden (40%) “Tahu” tentang Pemutakhiran data pemilih dan penyusunan daftar
pemilih. Sementara itu, sebanyak 43 responden (43%) yang menjawab “Cukup
Tahu” dan 5 responden (5%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di
Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang Baik
tentang Pemutakhiran data pemilih dan penyusunan daftar pemilih.

Pengetahuan Tentang Pendaftaran dan verifikasi peserta pemilu

Diketahui bahwa sebanyak 10 responden (10%) menjawab “Sangat Tahu” dan 45
responden (45%) “Tahu” tentang Pendaftaran dan verifikasi peserta pemilu.
Sementara itu, sebanyak 35 responden (35%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan
10 responden (10%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa
Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang Baik tentang
Pendaftaran dan verifikasi peserta pemilu.

Pengetahuan Tentang Penetapan peserta pemilu
Diketahui bahwa sebanyak O responden (0%) menjawab “Sangat Tahu” dan 2

responden (2%) “Tahu” tentang penetapan peserta pemilu. Sementara itu, sebanyak 82
responden (82%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 16 responden (16%) menjawab
“Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya
memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang penetapan peserta pemilu.

Pengetahuan Tentang Penetapaan Jumlah Kursi Dan Penetapaan Daerah
Pemilihan

Diketahui bahwa sebanyak O responden (0%) menjawab “Sangat Tahu” dan 25
responden (25%) “Tahu” tentang Penetapan jumlah kursi dan penetapan daerah
pemilihan. Sementara itu, sebanyak 45 responden (45%) yang menjawab “Cukup
Tahu” dan 30 responden (30%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula
di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang
rendah tentang penetapan jumlah kursi dan penetapan daerah pemilihan.
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10. Pengetahuan Tentang Pencalonan Presiden dan Wakil Presiden serta anggota
DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD kabupaten/kota
Diketahui bahwa sebanyak 20 responden (20%) menjawab “Sangat Tahu” dan 40
responden (40%) “Tahu” tentang Pencalonan Presiden dan Wakil Presiden serta
anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD kabupaten/kota. Sementara itu,
sebanyak 35 responden (35%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 5 responden
(5%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang Tinggi tentang Pencalonan
Presiden dan Wakil Presiden serta anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD
kabupaten/kota.

11. Pengetahuan Tentang Masa Kampanye Pemilu
Diketahui bahwa sebanyak 2 responden (2%) menjawab “Sangat Tahu” dan 20
responden (20%) “Tahu” tentang masa kampanye Pemilu. Sementara itu, sebanyak
56 responden (56%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 22 responden (22%)
menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang tidak baik tentang tentang
masa kampanye Pemilu.

12. Pengetahuan Tentang Masa Tenang Pemilu
Diketahui bahwa sebanyak 2 responden (2%) menjawab “Sangat Tahu” dan 10
responden (10%) “Tahu” tentang masa tenang Pemilu. Sementara itu, sebanyak 62
responden (62%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 26 responden (26%)
menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang tidak baik masa tenang
Pemilu.

13. Pengetahuan Tentang Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilu
Diketahui sebanyak 15 responden (15%) menjawab “Sangat Tahu” dan 75
responden (75%) “Tahu” tentang Pemungutan dan penghitungan suara Pemilu.
Sementara itu, sebanyak 8 responden (8%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 2
responden (2%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa Muara
Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang
Pemungutan dan penghitungan suara Pemilu.

14. Penetapan Hasil Pemilu
Diketahui bahwa sebanyak 2 responden (2%) menjawab “Sangat Tahu” dan 4
responden (4%) “Tahu” tentang penetapan hasil pemilu. Sementara itu, sebanyak
49 responden (49%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 45 responden (45%)
menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilith pemula di Desa Muara Langsat
Kecamatan Sentajo Raya memiliki penegtahuan yang tidak baik tahu tentang
penetapan hasil pemilu.

15. Pengetahuan tentang Pengucapan sumpah atau janji Presiden dan Wakil
Presiden serta anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD
kabupaten/kota
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Diketahui bahwa sebanyak 0 responden (0%) menjawab “Sangat Tahu” dan 0
responden (0%) “Tahu” tentang pengucapan sumpah atau janji Presiden dan Wakil
Presiden serta anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD kabupaten/kota.
Sementara itu, sebanyak 32 responden (32%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan
68 responden (68%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa
Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang tidak baik
tentang pengucapan sumpah atau janji Presiden dan Wakil Presiden serta anggota
DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD kabupaten/kota.

16. Penetapan Pasangan Calon Terpilih Paling Lambat 14 Hari Sebelum
Berakhirnya Masa Jabatan Presiden Dan Wakil Presiden
Diketahui bahwa sebanyak 2 responden (2%) menjawab “Sangat Tahu” dan 5
responden (5%) “Tahu” tentang penetapan calon pasangan presiden terpilih paling
lambat 14 hari sebelum berakhirnya masa jabatan presiden dan wakil presiden.
Sementara itu, sebanyak 36 responden (36%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan
57 responden (57%) menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pengetahuan pemilih pemula
di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya tidak baik tentang penetapan
calon pasangan presiden terpilih paling lambat 14 hari sebelum berakhirnya masa
jabatan presiden dan wakil presiden.

17. Pengetahuan Tentang Pemilu diselenggarakan oleh KPU (Komisi Pemilihan
Umum)
Diketahui bahwa sebanyak 92 responden (92%) menjawab “Sangat Tahu” dan 8
responden (8%) “Tahu” tentang Pemilu diselenggarakan oleh KPU (Komisi
Pemilihan Umum). Sementara itu, sebanyak 0 responden yang menjawab “Cukup
Tahu” dan 0 responden menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pemilih pemula di Desa
Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya memiliki pengetahuan yang sangat baik
tentang Pemilu diselenggarakan oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum).

18. Pengetahuan Tentang Pengawasan Penyelenggaraan Pemilu dilaksanakan
oleh Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu)
Diketahui bahwa sebanyak 1 responden (1%) menjawab “Sangat Tahu” dan 12
responden (12%) “Tahu” tentang Pengawasan Penyelenggaraan Pemilu
dilaksanakan oleh Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu). Sementara itu, sebanyak 20
responden (20%) yang menjawab “Cukup Tahu” dan 67 responden (67%)
menjawab “Tidak Tahu”. Artinya pengetahuan pemilih pemula di Desa Muara
Langsat Kecamatan Sentajo Raya tidak baik tentang Pengawasan Penyelenggaraan
Pemilu dilaksanakan oleh Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu).

Berdasarkan hasil tabel Rekapitulasi Pengetahuan Pemilih Pemula Dalam Pemilu
Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya maka dapat diketahui berada pada
rentang 25.01% - 50.00%. hal ini dibuktikan dengan persentase rata-rata responden
yang menjawab Sangat Tahu (23.27%) + Tahu (23.22%) sebanyak 46.49% artinya
rekapitulasi Analisis Tingkat Pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan
Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya dalam
kategori “Cukup Baik”.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi yang peneliti
lakukan mengenai Analisis Tingkat Pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan
Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya, peneliti
mengambil simpulan responden yang menjawab “Sangat Tahu” sebesar 23,27%,
“Tahu” sebesar 23,22%, “Cukup Tahu” sebesar 30% dan reponden yang menjawab
“Tidak Tahu” sebesar 20,38%.

Secara keseluruhan dapat peneliti simpulkan bahwa Analisis Tingkat Pengetahuan
Pemilih Pemula Terhadap Pelaksanaan Pemilu Tahun 2019-2024 Di Desa Muara
Langsat Kecamatan Sentajo Raya adalah dalam kategori “Cukup Baik”.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa rekomendasi
kepada masyarakat (Pemilih Pemula) untuk memperhatikan hal-hal berikut:

1.  Kepada pemilih pemula yang merupakan bagian dari Pemilu untuk dapat selalu
mengembangkan pengetahuannya, mendukung serta terus mengawasi jalannya
pemilu terutama di desa Muara Langsat

2. Kepada masyarakat terkhusus keluarga agar memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada pemilih pemula agar mereka memiliki pengetahuan terhadap
pemilu agar mereka mengerti akan pentingnya pemilihan presiden dan wakil
presiden dan mengimplementasikannya

3.  Kepada peneliti selanjutya diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian,
sekaligus bisa dikaitkan dengan konsep pemilu yang berlaku di Negara ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis tidak terlepas dari bantuan dan
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